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6.2 Investigasi Geoteknik dan Survei Bahan Bangunan 

Survei dan investigasi geologi dilaksanakan untuk mengetahui kondisi geologi bawah permukaan 
yang diperlukan untuk desain awal jalan dan jembatan yang diusulkan pada jalan-jalan F/S. 
Survei tersebut terdiri atas: 

i) Investigasi geoteknik jembatan; 
ii) Survei tanah alinyemen jalan; dan 
iii) Investigasi bahan bangunan untuk jalan. 

Tujuan survei geologi adalah: 

i) Untuk memperoleh data geologi yang diperlukan untuk desain jembatan; 
ii) Untuk memperoleh data kekuatan tanah dasar pada rute studi untuk desain perkerasan; 

dan 
iii) Untuk memperoleh informasi/data terbaru mengenai kemungkinan lokasi borrow pit 

(tambang bahan bawaan) dan quarry (tambang bahan galian), serta karakteristik fisik 
bahan-bahannya. 

6.2.1 Investigasi Geologi Jembatan 

(1) Lokasi Jembatan dan Metodologi 

Kegiatan survey dan investigasi ini mencakup 36 jembatan yang terdiri atas tujuh jembatan yang 
panjang bentangnya kurang dari 40 m, tiga belas jembatan yang panjang bentangnya antara 20 
sampai 40 m, dan tujuh belas jembatan yang panjang bentangnya kurang dari 20 m. Gambar 6.2.1 
menunjukkan lokasi jembatan-jembatan tersebut. 

Pengeboran mekanis dilakukan pada abutmen jembatan yang panjangnya antara 20 m dan 40 m. 
Pengeboran tambahan dilakukan pada bagian tengah sungai terhadap rencana jembatan yang 
panjangnya lebih dari 40 m. Investigasi geologi bawah permukaan dilakukan melalui pengeboran 
inti untuk mengidentifikasi jenis tanah dan lapisan batuannya, serta detil kondisi fisik dan 
mekanisnya. Contoh inti diambil dengan interval kedalaman 1 meter. Standard Penetration Test 
(SPT) atau Uji Penetrasi Standar berdasarkan ASTM D1586 dilakukan dengan interval 1,50 meter 
hingga nilai N > 50 hantaman atau mencapai lapisan batuan dasar. Selama SPT, contoh tanah 
diambil dan disimpan di dalam kantong plastik yang diberi label. Nilai-nilai N ini dicatat pada 
buku saku. Terhadap lapisan batuan, nilai presentasi RQD (Rock Quality Designation) atau 
Penetapan Kualitas Batuan) untuk mengidentifikasi kekuatan batuan diamati dan dicatat pada 
“buku catatan pengeboran geologi". 

Uji Penetrasi Standar dilakukan terhadap rencana jembatan yang panjangnya kurang dari 20 m 
untuk mengidentifikasi klasifikasi tanah pondasi, kapasitas tanah penyangga dan friksi 
masing-masing lapisannya. Alat yang digunakan adalah Dutch Cone Penetrometer berkapasitas 
2,5 ton. Adapun rincian hasil penelitiannya dapat dilihat pada Lampiran E. 



Laporan Akhir 
Studi Rencana Pengembangan Jaringan Jalan Arteri Di Pulau Sulawesi dan  
Studi Kelayakan Pengembangan Jalan Arteri Prioritas Di Propinsi Sulawesi Selatan Maret 2008
 

6-52 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2.1  Lokasi Jembatan 
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(2) Jembatan dengan Panjang Lebih Dari 20 m 

Tabel 6.2.1 menyajikan daftar jembatan-jembatan yang panjangnya lebih dari 20m, yang dapat 
berubah tergantung pada penelitian geologinya. 

Tabel 6.2.1 Daftar Jembatan untuk Investigasi Lubang Bor (P>20m) 

No. 
No. ID 

Jembatan 
Rute 

Panjang 
Jembatan (m) 

Jumlah 
Lubang Bor 

Nama Jembatan / 
Nama Sungai 

1 1-16 Mamminasa Bypass  25 2 Sungai Ticcekang 

2 1-19 Mamminasa Bypass  60 2 Sungai 
Pa’bundukang 

3 1-26 Mamminasa Bypass  25 2 Sungai Koccikang 

4 1-28 Mamminasa Bypass 16 2 Sungai 
Jenemanjalling 

5 1-31 Mamminasa Bypass 154 3 Jeneberang No. 1 

6 4-1 Abdullah Daeng Sirua 35 2  

7 4-5 Abdullah Daeng Sirua 60 2 Sungai Tallo 

8 3-2 Hertasning 20 2 Sungai Tallo 

9 2-1 Maros – Jalan Lingkar Tengah 40 2  

10 2-2 Maros – Jalan Lingkar Tengah 40 2  

11 2-6 Jalan Lingkar Tengah, 
Trans-Sulawesi Mamminasata 

136 3 Sungai Tallo 

12 2-7 Jalan Lingkar Tengah  50 2  

13 2-8 Jalan Lingkar Tengah 50 2  

14 2-9 Jalan Lingkar Tengah 50 2  

15 2-11 Akses Jalan Lingkar Tengah, 
Trans-Sulawesi Mamminasata 

393 3 Jeneberang No. 2 

16 2-12 Akses Jalan Lingkar Tengah 35 3 Sungai Bayoa 

17 2-14 Akses Jalan Lingkar Tengah 20 2 Sungai Barombong 

18 2-18 Akses Jalan Lingkar Tengah – 
Takalar 

40 3  

19 1-5 Mamminasa Bypass 126 3 Maros 
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(2) Hasil Investigasi Jembatan Besar (P>100m) 

Ada empat jembatan besar yang panjangnya lebih dari 100m pada jalan-jalan F/S. Karena 
informasi geologi yang akurat sangat penting dalam perencanaan dan desain jembatan, maka 
dilakukan tiga (3) uji pengeboran untuk masing-masing jembatan. 

1) Jembatan Nomor 1-5, Jembatan Maros di Mamminasa Bypass 

i)  Lubar Bor 08 di Tebing Kiri 

• Pada kedalaman 0 – 13,0 m, jenis materialnya adalah pasir lempung, berwarna coklat tua 
kemerah-merahan, lembut, plastis dan kohesif. Galir/lepas pada kedalaman 0 m – 5 m. 

• Pada kedalaman >13,0 m, jenis materialnya adalah batu gamping, berwarna abu-abu tua, 
lembut sampai keras dan massif pada kedalaman 12,5 m – 15,0 m. 

ii) Lubang Bor 09 di Bagian Tengah Sungai (Dasar Sungai) 

• Pada kedalaman 0 – 7 m, jenis materialnya adalah pasir lempung, berwarna coklat tua 
kemerah-merahan, lembut, plastis dan kohesif. Galir/lepas pada kedalaman 0 m – 5 m. 

• Pada kedalaman > 7m, jenis materialnya adalah batu gamping, berwarna abu-abu tua, 
lembut sampai keras dan massif pada kedalaman 7,0m – 10,0 m. 

iii)  Lubang Bor 10 di Tebing Kanan 

• Pada kedalaman 0 – 13,0 m, jenis materialnya adalah pasir lempung, berwarna coklat tua 
kemerah-merahan, lembut, plastis dan kohesif. Galir/lepas pada kedalaman 0 m – 5 m. 

• Pada kedalaman >13,0 m, jenis materialnya adalah batu gamping, berwarna abu-abu tua, 
lembut sampai keras dan massif pada kedalaman 13,0 m – 15,0 m. 

Gambar 6.2.2 menyajikan boring log (catatan pengambilan sampel tanah) untuk ketiga investigasi 
tersebut di atas, serta penampang melintang geologi lokasi Jembatan Maros. 
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Gambar 6.2.2  Boring Log dan Penampang Melintang Geologi 
Jembatan Maros di Mamminasa Bypass 
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2) Jembatan Nomor 1-31 (Jembatan Jeneberang No. 1) di Mamminasa Bypass 

i)  Lubang Bor 01 pada Tebing Kanan 

• Pada kedalaman 0 – 1,5 m, diwakili oleh tanah bagian atas, sangat liat/kenyal, berwarna 
coklat gelap, banyak akar tanaman, dan konsolidasi tinggi. Nilai SPT pada kedalaman 1,5 
m dari permukaan tanah adalah 12 blows/foot. 

• Pada kedalaman 1,5 – 4,0 m, diwakili oleh lanau lempung, berwarna coklat, dan sangat 
liat/kenyal. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 38 blows/foot. 

• Pada kedalaman > 4,00 m, diwakili oleh tanah lembut sampai keras yang terdiri atas batu 
koral, berwarna abu-abu tua, kompak dan massif. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 70 
blows/foot.  

ii)  Lubang Bor 2 pada Tebing Kiri 

• Pada kedalaman 0 – 1,5 m, diwakili oleh tanah bagian atas, berwarna coklat tua, banyak 
akar tanaman, konsolidasi tinggi. Nilai SPT pada kedalaman 1,5 m dari permukaan tanah 
adalah 7 blows/foot. 

• Pada kedalaman 1,5 – 6,0 m, diwakili oleh lanau lempung, berwarna hitam, lembut, sangat 
liat/kenyal. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 32 blows/foot. 

• Pada kedalaman > 6,0 m, diwakili oleh tanah keras dari batu koral, berwarna abu-abu 
gelap, kompak dan seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 60 blows/foot. 

iii)  Lubang Bor 3 pada Bagian Tengah Sungai (Dasar Sungai) 

• Pada kedalaman 0 – 1,5 meters, diwakili oleh tanah bagian atas, berwarna coklat tua, 
banyak akar tanaman, konsolidasi tinggi. Nilai SPT pada kedalaman 1,5 meter dari 
permukaan tanah adalah 7 blows/foot. 

• Pada kedalaman 1,5 – 5,0 m, diwakili oleh lanau lempung, berwarna hitam, lembut, sangat 
liat/kenyal. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 25 blows/foot. 

• Pada kedalaman > 5,0 m, diwakili oleh tanah keras yang terdiri atas batu koral, berwarna 
abu-abu tua, kompak dan seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 60 blows/foot. 

Gambar 6.2.3 menyajikan boring log (catatan pengambilan sampel tanah) untuk ketiga investigasi 
tersebut di atas, serta penampang melintang geologi lokasi Jembatan Jeneberang No. 1. 
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Gambar 6.2.3  Boring Log dan Penampang Melintang Geologi 
Jembatan Jeneberang No. 1 di Mamminasa Bypass 
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3) Jembatan Nomor 2-6 (Jembatan Tallo) di Jalan Trans-Sulawesi Mamminasata 

i)  Lubang Bor 13 pada Tebing Kiri 

• Pada kedalaman 0 – 4,0 m, terdiri atas lapisan tanah bagian atas, pasir bercampur lempung, 
berwarna coklat tua kemerah-merahan, lembut, plastis, kohesif, dan lepas. Nilai SPT pada 
kedalaman 4,0 m dari permukaan tanah adalah 40 blows/foot. 

• Pada kedalaman 5,7 -10,0 m, terdiri atas batu lempung, berwarna abu-abu gelap, kompak, 
lembut sampai keras dan seragam. Nilai SPT pada kedalaman 6 meter dari permukaan 
tanah adalah 50 blows/foot. 

ii)  Lubang Bor 14 pada Dasar Sungai 

• Pada kedalaman 0 – 3,0 m, terdiri atas lapisan tanah atas dan pasir bercampur lempung, 
berwarna coklat tua kemerah-merahan, lembut, plastis, kohesif, lepas. Nilai SPT pada 
kedalaman 3 m dari permukaan tanah adalah 50 blows/foot. 

• Pada kedalaman > 3,0 m, terdiri atas batu lempung, berwarna abu-abut tua, kompak, 
lembut sampai keras dan seragam. Nilai SPT pada kedalaman 4 m adalah 50 blows/foot.  

iii)  Lubang Bor 15 pada Tebing Kanan 

• Pada kedalaman 0 – 7,5 m, terdiri atas lapisan tanah bagian atas, pasir bercampur lempung, 
berwarna coklat tua kermeah-merahan, lembut, plastis, kohesif, lepas. Nilai SPT pada 
kedalaman 5,0 m dari permukaan tanaha adalah 20 blows/foot. 

• Pada kedalaman 7,5 -10,0 m, terdiri atas batu lempung, berwarna abu-abu tua, kompak, 
lembut sampai keras dan seragam. Nilai SPT pada kedalaman 7,5 m adalah 50 blows/foot.  

Gambar 6.2.4 menyajikan boring log (catatan pengambilan sampel tanah) untuk ketiga investigasi 
tersebut di atas, serta penampang melintang geologi lokasi Jembatan Tallo. 
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Gambar 6.2.4  Boring Log dan Penampang Melintang Geologi Jembatan Tallo di Jalan 
Trans-Sulawesi Mamminasata 
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4) Jembatan Nomor 2-11 (Jembatan Jeneberang No. 2) di Jalan Trans-Sulawesi Mamminasata 

i)  Lubang Bor 1 pada Tebing Kanan 

• Pada kedalaman 0 – 1,5 m, tersusun atas lapisan tanah bagian atas, plastisitas tinggi, 
berwarna coklat tua, mengandung banyak kumpulan akar, dan konsolidasi tinggi. Nilai 
SPT pada kedalaman 1,5 m dari permukaan tanah adalah 10 blows/foot. 

• Pada kedalaman 1,5 – 6,0 m, tersusun atas lanau becampur lempung, berwarna hitam, 
lempung, dan plastisitas tinggi. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 15 blows/foot. 

• Pada kedalaman 6,0 – 14,0 m, tersusun atas tanah lembut sampai keras yang terdiri atas 
batu koral, berwarna abu-abu tua, kompak dan seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 
41 blows/foot. 

• Pada kedalaman 14,0 m – 23,5 m, tersusun atas tanah lembut sampai keras yang terdiri 
atas batu koral, berwarna abu-abu, kompak dan seragam. Nilai SPT pada lapisan ini 
adalah 50 blows/foot. 

• Pada kedalaman >23,5 m, tersusun atas lapisan tanah keras, berwarna hitam, kompak dan 
seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 60 blows/foot. 

ii)  Lubang Bor 2 pada Wilayah Sungai 

• Pada kedalaman 0 – 1,5 m, terususn atas lapisan tanah bagian atas, plastisitas tinggi, 
berwarna coklat tua, mengandung banyak kumpulan akar, dan konsolidasi tinggi. Nilai 
SPT pada kedalaman 1,5 m dari permukaan tanah adalah 5 blows/foot. 

• Pada kedalaman 1,5 – 6,0 m, terususn atas lanau bercampur lempung, berwarna hitam, 
lempung, dan plastisitas tinggi. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 15 blows/foot. 

• Pada kedalaman 6,0 – 10,0 m, terususun atas tanah lembut sampai keras yang terdiri atas 
batu koral, berwarna abu-abut tua, kompak dan seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 
17 blows/foot. 

• Pada kedalaman 10,0 m – 18,5 m, tersusun atas tanah lembut sampai keras yang terdiri 
atas batu koral, berwarna abu-abu, kompak dan seragam. Nilai SPT pada lapisan ini 
adalah 25 blows/foot. 

• Pada kedalaman >27,0 m, tersusun atas lapisan tanah keras, berwarna hitam, kompak dan 
seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 50 blows/foot. 

iii)  Lubang Bor 3 pada Tebing Kiri 
• Pada kedalaman 0 – 1,5 m, tersusun atas lapisan tanah bagian atas, plastisitas tinggi, 

berwarna coklat tua, mengandung banyak kumpulan akar, dan konsolidasi tinggi. Nilai 
SPT pada kedalaman 1,5 m dari permukaan tanah adalah is 13 blows/foot. 

• Pada kedalaman 1,5 – 6,5 m, tersusun atas lanau bercampur lempung, berwarna hitam, 
lempung, dan plastisitas tinggi. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 13 blows/foot. 

• Pada kedalaman 6,5 – 18,0 m, tersusun atas tanah lembut sampai keras yang terdiri atas 
batu koral, berwarna abu-abu tua, kompak dan massif. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 
25 blows/foot. 
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• Pada kedalaman 18,0 – 24,0 m, tersusun atas tanah lembut sampai keras yang terdiri atas 
batu koral, berwarna abu-abu, kompak dan seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 30 
blows/foot. 

• Pada kedalaman > 26,0 m, tersusun atas lapisan tanah keras, berwarna hitam, kompak dan 
seragam. Nilai SPT pada lapisan ini adalah 50 blows/foot. 

Gambar 6.2.5 menyajikan boring log (catatan pengambilan sampel tanah) untuk ketiga investigasi 
tersebut di atas, serta penampang melintang geologi lokasi Jembatan Jeneberang No. 2. 
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Gambar 6.2.5  Boring Log dan Penampang Melintang Geologi Jembatan Jeneberang No. 2 di 
Jalan Trans-Sulawesi Mamminasata 
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(2) Jembatan Lainnya dengan Panjang 20 – 100 m 

Hasil investigasi geoteknik jembatan yang panjangnya antara 20 – 100 m dapat dilihat 
pada Lampiran E. 

6.2.2 Survei Tanah Alinyemen Jalan 

(1) Lokasi dan Metodologi 

Survei tanah alinyemen jalan dilakukan terhadap keempat jalan F/S. Survei tersebut terdiri atas 
penggalian test pit untuk pengamatan dan pengambilan sampel, uji laboratorium (CBR, klasifikasi 
tanah, dll.) dan uji Dynamic Cone Penetrometer (DCP). Kuantitas kegiatan survei menurut 
jalan-jalan yang termasuk di dalam F/S disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 6.2.2 Daftar Survei Tanah Jalan-Jalan F/S 
Panjang (km) Kuantitas No. Nama Ruas Jalan Total Survei Test Pit CBR Lab DCP 

1 Mamminasa Bypass I 
Mamminasa Bypass II 

26 
19 

26 
19 

14 
11 

14 
11 

82 
66 

Maros – JLT 23 23 12 12 70 
Jalan Lingkar Tengah 7 5 5 5 22 
JLT – Akses 9 9 5 5 25 

2 Jalan Trans-Sulawesi 
Ruas Mamminasata 

Akses JLT – Takalar 22 22 10 10 68 
3 Jalan Hertasning 15 8 3 3 25 
4 Jalan Abdullah Daeng Sirua 18 18 8 8 23 

Survei tanah dasar, termasuk uji CBR, DCP dan laboratorium dilakukan untuk mengetahui kondisi 
tanah bagian bawah pada rute jalan yang dikaji. Test pit digali di 2 km sepanjang rute jalan yang 
dikaji dan uji DCP dilakukan tiga titik per 1 km. 

Lokasi penggalian test pit dan uji DCP adalah sebagai berikut: 

i).  Pelebaran jalan 

 

 

  

Uji DCP 

Test Pit & Pengam- 

bilan sampel CBR 

3 m dari pinggir bahu 
10 cm dari pinggir perkerasan aspal 90 cm pada bahu 

Perkerasan aspal Bahu 
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ii).  Jalan baru                                                                               

                  

Lokasi test pit terletak 10 cm di luar dari pinggir perkerasan aspal dan dimensinya adalah 90 cm 
persegi pada bahu untuk pelebaran jalan. Untuk jalan baru, test pit digali pada as rencana jalan. 
Ukuran minimum test pit adalah 1,0 m x 1,0 m dengan kedalaman 1,0 m. Test pit digali sampai 
pada lapisan tanah dasar. Ketebalan, jenis dan kondisi lapisan perkerasan eksisting dan lapisan 
tanah dasar diamati dan dicatat. 

Sampel tanah tidak terusik diambil untuk uji CBR. Cetakan CBR ditekan kedalam alas test pit, dan 
kemudian dibawa ke Laboratorium untuk diuji. Pengambilan sampel untuk uji fisik tanah 
dilakukan terhadap tanah terusik. Sampelnya disimpan di dalam kantong plastik, dan kemudian 
dibawa ke laboratorium untuk diuji. 

Uji laboratorium terdiri atas: 

- Soaked CBR Test (AASHTO T.  193 - 00 )  
- Specific Gravity Test ( AASHTO   T. 100 – 03 ) 
- Moisture Content ( AASHTO  T. 101 – 00 ) 
- Grain Size Analysis (AASHTO T.   88 – 00 ) 
- Atterberg Limit Test (AASHTO  T.   89 – 02 ) 

Uji Dynamic Cone Penetrometer (DCP) dilakukan untuk mengetahui nilai CBR tanah dasar yang 
diperlukan untuk desain perkerasan. Uji tersebut mencakup hingga kedalaman 100 cm tanah dasar. 
Interval investigasi adalah 300 meter. 

(2) Hasil Survei 

1) Jalan Trans-Sulawesi Mamminasata 

Ketebalan lapisan perkerasan eksisting Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Poros 
Sungguminasa (Boka) – Takalar disajikan pada Tabel 6.2.3. Ketebalan rata-rata aspal beton dan 
alas/dasar perkerasan Jalan Perintis Kemerdekaan masing-masing 17 cm dan 50 cm, sedangkan 
untuk Jalan Poros Sungguminasa (Boka) – Takalar masing-masing 15 cm dan 26 cm. 

Test Pit & 

Pengam- bilan 

Uji DCP  
As jalan As jalan 
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Tabel 6.2.3 Ketebalan Perkerasan Eksisting Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Poros 
Sungguminasa (Boka) – Takalar  

Section A, Perintis Kemerdekaan Road Section C, Sungguminasa - Takalar Road

Asphalt Base Subgrade Asphalt Base Subgrade
1 0+000 20 45 35 1 0+000 20 40 40
2 2+000 18 62 20 2 2+000 20 40 40
3 4+000 18 52 32 3 4+000 10 35 55
4 6+000 18 52 30 4 6+000 10 20 70
5 8+000 20 50 30 5 8+000 10 20 70
6 10+000 15 45 40 6 10+000 10 20 70
7 12+000 18 52 30 7 12+000 12 20 68
8 14+000 15 55 30 8 14+000 20 20 60
9 16+000 18 52 30 9 16+000 20 20 60

10 18+000 15 45 40 10 18+000 15 20 65
12 20+000 15 45 40 15 26 60
13 22+000 15 45 40

17 50 33
Source: JICA Study Team

No Station Point Layer Thickness (cm)

Average

No Station Point Layer Thickness (cm)

Average
 

Ruas B (Jalan Lingkar Tengah) dan Ruas C (Akses Jalan Lingkar Tengah) adalah jalan baru. 
Tanah dasar ruas-ruas ini sebagian besar lempung berlanau yang tertutup oleh tanah organik 
paling atas. 
Nilai rata-rata CBR tanah dasar Jalan Trans-Sulawesi menurut uji laboratorium dan uji DCP 
adalah masing-masing 3,4% dan 2,2%, seperti disajikan pada Tabel 6.2.4. 

Tabel 6.2.4 Karakteristik Tanah Dasar Jalan Trans-Sulawesi Mamminasata 

2) Mamminasa Bypass 
Mamminasa Bypass adalah pembangunan jalan baru yang sebagian besar melewati persawahan 
dan lahan budidaya atau lahan kosong. Nilai rata-rata CBR tanah dasar Mamminasa Bypass 
menurut uji laboratorium dan uji DCP adalah masing-masing 4,6% dan 2,2%, seperti disajikan 
pada Tabel 6.2.5. 

Tabel 6.2.5 Karakteristik Tanah Dasar Mamminasa Bypass 

North South Average
CBR % 3.2 6.0 4.6
Liquid Limit LL (%) 50.5 54.6 52.5
Plastic Limit PL (%) 31.8 30.4 31.1
Plasticity Index PI 18.7 24.5 21.6
CBR by DCP % 2.3 2.2 2.2
Source: JICA Study Team

Item

 

Section A Section B Section C Section D Average
CBR % 6.8 3.1 2.7 0.9 3.4
Liquid Limit LL (%) 53.8 41.5 56.2 41.1 48.2
Plastic Limit PL (%) 40.0 29.1 38.6 27.8 33.9
Plasticity Index PI 13.8 12.5 17.0 13.3 14.1
CBR by DCP % 2.3 2.0 2.2 2.1 2.2
Source: JICA Study Team

Item
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3) Jalan Hertasning dan Jalan Abdullah Daeng Sirua 

Jalan Hertasning (hanya ruas D) merupakan pelebaran jalan eksisting. Jalan Abdullah Daeng Sirua 
adalah pembangunan dua lajur tambahan, atau pelebaran jalan eksisting, atau pembangunan jalan 
baru (Ruas F). 

Tabel 6.2.6 dan 6.2.7 menyajikan komposisi perkerasan masing-masing Jalan eksisting 
Hertasning dan Abdullah Daeng Sirua. 

Tabel 6.2.6 Lapisan Perkerasan Eksisting Jalan Hertasning 
Ketebalan Lapisan (cm) No Stasiun Lapisan I Lapisan II Lapisan III 

1 2+000 Aspal : 20  cm Alas : 30 cm Kerikil : 50 cm 
2 4+000 Aspal : 15  cm Alas : 15 cm Kerikil : 70 cm 
3 6+000 Aspal : 15  cm Alas : 50 cm Lempung : 40 cm 

 

Tabel 6.2.7 Lapisan Perkerasan Eksisting Jalan Abdullah Daeng Sirua 
Layer Thickness (cm) No Station Point Layer I Layer II Layer III 

1 0+000 Aspal : 20  cm Alas : 30 cm Kerikil : 50 cm 
2 6+000 Aspal: 10  cm Alas : 30 cm Kerikil : 60 cm 
3 8+000 Aspal: 10  cm Alas : 30 cm Lanau : 60 cm 
4 10+000 Kerikil berpasir : 20 cm Lanau berpasir : 80 cm  
5 12+000 Kerikil berpasir: 20 cm Lempung : 20 cm Lanau berpasir : 60 cm 
6 14+000 Tanah pucuk 20 cm Lanau berlempung : 80 cm  
7 16+000 Tanah pucuk 20 cm Lanau berlempung : 80 cm  
8 18+000 Tanah pucuk 20 cm Lanau berlempung : 80 cm  

Nilai rata-rata CBR tanah dasar Jalan Hertasning menurut uji laboratorium dan uji DCP adalah 
masing-masing 1,.7% dan 3,4%. Nilai rata-rata CBR tanah dasar Jalan Abdullah Daeng Sirua 
dengan DCP adalah 2,3% seperti disajikan pada Tabel 6.2.8. 

Tabel 6.2.8 Karakteristik Tanah Dasar Jalan Hertasning dan Jalan Abdullah Daeng Sirua 

Hertasning Road AD Sirua Road
CBR % 1.7 -
Liquid Limit LL (%) 44.3 55.6
Plastic Limit PL (%) 29.7 36.5
Plasticity Index PI 14.6 19.2
CBR by DCP % 3.4 2.3
Source: JICA Study Team

Item
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6.2.3 Investigasi Bahan Bangunan untuk Jalan 

(1) Investigasi Sumber Bahan 

Survei sumber bahan bangunan dilakukan untuk mengetahui ketersediaan bahan konstruksi jalan 
seperti agregat kasar, agregat halus dan tanah timbunan. Tim Studi JICA mengidentifikasi 
beberapa sumber bahan di sekitar jalan-jalan F/S. Pengamatan lapangan, pengambilan sampel, 
pencatatan, uji laboratorium dan perkiraan kuantitas yang tersedia dibuat menurut sumber bahan. 

(2) Uji Laboratorium terhadap Bahan 

Pengambilan sampel bahan agregat kasar (kerikil berpasir), agregat halus (pasir) dan bahan 
timbunan dilakukan di dasar sungai atau pada quarry dan dibawa ke laboratorium untuk diuji. 
Uji laboratorium yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

i) Agregat Kasar 

- Sieve Analysis (AASHTO T27 – 99) 
- Specific Gravity and Absorption (AASHTO T85 – 91) 
- Los Angeles Aberration Test (AASHTO T96 – 02) 
- Sodium Soleplate Soundness (AASHTO T 104 – 99) 
- Flakiness Index (BS 812 Section 105.1 - 1989) 
- Potential Alkali-Silica Reactivity (ASTM C – 289) 

ii) Agregat Halus 

- Sieve Analysis (AASHTO T27 – 99) 
- Specific Gravity and Absorption (AASHTO T84 – 00) 
- Organic impurities (AASHTO T21 – 00) 
- Sand Equivalent (AASHTO T 176 – 02) 
- Sodium Soleplate Soundness (AASHTO T 104 – 99) 
- Potential Alkali-Silica Reactivity (ASTM C – 289) 

iii) Agregat Halus 

- Sieve Analysis (AASHTO T88 – 00) 
- Atterberg Limit (AASHTO T89 – 02) 
- Moisture Density Relations (AASHTO T99 – 01) 
- Specific Gravity (AASHTO T100 – 03) 
- CBR Test (AASHTO T 193 – 99) 
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(3) Lokasi dan Perkiraan Deposit Bahan 

Tabel 6.2.9 dan Gambar 6.2.6 berikut ini menyajikan lokasi sumber bahan, jarak dari Makassar dan 
perkiraan kwantitas yang ada untuk pembangunan jalan F/S.. Hasil uji laboratorium terhadap 
bahan-bahan ini dapat dilihat pada Lampiran E. 

Tabel 6.2.9  Lokasi dan Perkiraan Jumlah Deposit Bahan Bangunan 
Nama Bahan No Nama Quarry Jarak dari Makassar Perkiraan Jumlah 

Deposit (m3) 
1 Lekocaddi 55 km 100.000 
2 Lekopancing 20 km 250.000 
3 Borong Bulu 15 km 250.000 

Agregat Kasar 

4 Desa Madinging  10 km 200.000 
1 Lekopancing  20 km 30.000 
2 Desa Mangasa  10 km 50.000 

Agregat Halus 

3 Desa Bili-Bili 15 km 150.000 
1 Bukit Carangki 18 km 50.000 
2 Bukit Moncongloe 10 km 1.500.000 
3 Bukit Bollangi 15 km 100.000 

Bahan Timbunan 
 (CBR > 6%) 

4 Desa Sela 20 km 100.000 
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Gambar 6.2.6  Lokasi Sumber Bahan 
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6.3 Survei dan Pemetaan Topografi 

(1) Tujuan 

Tujuan kegiatan survei topografi adalah untuk menyiapkan lembaran mosaik foto skala 1:5.000, 
profil jalan, penampang melintang jalan, peta topografi rencana tapak dan data digitalnya sebagai 
bahan dasar yang akan digunakan untuk desain awal jalan-jalan F/S dan Pra-F/S. 

(2) Lokasi Kegiatan Survei 

Lokasi kegiatan survei (untuk jalan eksisting dan jalan yang diusulkan) disajikan pada Tabel 6.3.1.  

Tabel 6.3.1 Lokasi Survei Topografi 

(3) Lingkup Pekerjaan  

Lingkup kegiatan survei topografi adalah sebagai berikut: 

1) Pembuatan Mosaik Foto Digital Skala 1:5.000 

i) Foto Udara Skala 1:10.000 (luas cakupan: total 142 km) termasuk pemindaian foto dan 
pencetakan kontak. 

ii) Survei Koordinat Tanah (total 40 titik) termasuk Monumentasi, Survei GPS dan Sipat 
Datar. 

iii) Pembuatan Mosaik Foto 
- Triangulasi udara (total 160 model) 
- DTM dan Contour Generation 5m (Panjang: 86km, Lebar: 2,3km)  
- Pemetaan Kontur 1m (Panjang: 56km, Lebar: 100m) / termasuk Rektifikasi Gambar 

Foto, Pembuatan Mosaik Foto dan Kompilasi Mosaik Foto 

iv) Hasil 

2) Survei Rute 

Foto Udara dan Panjang Mosaik 
(km) No Rute (atau Ruas) Jalan yg 

Diusulkan 
Jalan Eksisting yg 

Ditingkatkan 

Panjang Survei 
Rute (km) 

1 Mamminasa Bypass 42 0 42 

2 Ruas Trans Sulawesi Mamminasata 15 43 58 

3 Jalan Hertasning 10 0 10 

4 Jalan Abdullah Daeng Sirua 10 8 18 

5 Jalan Lingkat Luar 9 5 0 

 Subtotal 86 56  

Total 142 128 
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i) Survei As Jalan (Panjang: 128 km, total 7.680 titik) 
ii) Survei Profil Jalan (Panjang: total 128km) 
iii) Survei Penampang Melintang Jalan (Lebar: 100m, total 7.680 penampang) 
iv) Penyiapan Rencana Tapak (Panjang: 128km, Lebar: 100m, Kontur: 1m) 
v) Hasil 

(4) Foto Udara 

Foto udara yang mencakup jalan eksisting dan jalan yang diusulkan serta daerah sekitarnya 
kira-kira 142 jalur-km untuk membuat mosaik foto digital skala 1:5.000 dilakukan seperti 
ditunjukkan pada Gambar 6.3.1. 

 
Gambar 6.3.1  Peta Penerbangan Foto Udara 
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(5) Survei Koordinat Tanah 

Survei koordinat tanah dilakukan untuk menyiapkan data koordinat horisontal (planimetric 
position) dan vertikal (height) yang diperlukan sebagai titik koordinat foto (control point) 
sepanjang jalan eksisting dan jalan yang diusulkan serta daerah sekitarnya untuk triangulasi udara  
mosaik foto digital skala 1:5.000. 

1) Survei GPS 

Survei GPS dilakukan untuk menentukan koordinat X dan Y dari control point. Daftar koordinat 
hasil proyeksi GPS UTM disajikan pada Tabel 6.3.2 dan Gambar 6.3.2 – 6.3.6.  

Tabel 6.3.2 Daftar Koordinat Hasil Proyeksi GPS UTM 
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Gambar 6.3.2  Rute Jaringan GPS pada Mamminasa Bypass 
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Gambar 6.3.3  Rute Jaringan GPS pada Jalan Trans Sulawesi Mamminasata 
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Gambar 6.3.4  Rute Jairngan GPS pada Jalan Hertasning 

 

Gambar 6.3.5  Rute Jaringan GPS pada Jalan Abdullah Daeng Sirua 
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Gambar 6.3.6  Rute Jaringan GPS pada Jalan Lingkar Luar 
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2) Triangulasi Udara 

Triangulasi udara dilakukan berdasarkan titik-titik koordinat yang disajikan pada Tabel 6.3.3.  

Tabel 6.3.3 Daftar Skala Koordinat Foto Udara 
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